BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Gender berkaitan dengan kehidupan sosial dan budaya dengan melihat
dari fisiknya saja manusia dapat mengenal dengan jelas mereka sebagal
laki-laki dan perempuan. Gender'merupakan karakter yang melekat pada
diri laki-laki_dan perempuan yang ferkontrusikan secara sosial ataupun
kultural. Misalnys sifal perempuan vang melekat adalah kelembutan,
kesabaran. kehdhﬂ, m Inki-laki :Ilgnmhm dmgnn sifat yang
hna tegas dam dapat memimpin. Selama il masalah gender didominasi

“dengan punilLFq.!_: bahwa perempuan lebih rendah daripada laki-laki.

Gender seakan-akan menjadi hal utamn yang diperhatikan dari visualisasi

karekter fisiknya dalam menentukan apakah dia perempuan atau laki-laki.

Feminitas dan maskulinitas dalam sudut pandang tradisional

dianggap sebagai sesuatu yang berlowanan. Di ]nd:maﬁia-..sﬁidﬁ'ni]ai

simbolis dari laki-laki maupun perempuan dipandang cukup berbeda dan
juga menampilkan aspek kehidupan vang tidsk sama atau berbedn.
Perbedaan ini bisa di lihat dari berbagai bidang kehidupan yaitu politik,

‘posisi dan jabaiin yang lebih tinggl. kemudian dalam rumah tangga laki-

laki sebagai kepala ruamh tangga namun sehaliknya dengan perempuan

‘dimana i hanya membereskan pekerjuast rumah, memasak, mendidik dan

mengurs anzk. [Nﬂdl}'ﬂ Aqila, 2022)

Feminitas atow feminin adalah sebuah kata sifat (adjetsf) vang
menunjukkan sifat kewanitaan ataw sifat perempuan. Dimana sifat yang
dimaksud adalah kelembutan, kessbaran dan kebaikan, hal ini terbentuk
dari rekontruksi masyarakat. Menurut Susan Brownmiller menerangkan
bahwa feminitas adalah sesuai dengan apa yang diharapkan { being good ar
what was expect) feminitas ialsh merupakan hasil dart kontnuksi sosial dan
budaya sesuai dengan harapan masyarakat. (MNadiva Agilla, 2022).



Feminitas melekat dengan kaum perempuan namun tidak jarang laki-laki
memiliki sifat ini, namun loki-laki vang memiliki sifat feminin dalam
keschariannya sering kali dikucilkan dan dibandingkan dengan laki-laki
yang bersifal maskulinin. Namun laki-laks yang memiliki sifat feminitas
bukan beraeti dia seorang banci karens hal itu sangat berbeda, dimana
seorang banci mercka mengikuti cara berbicara, berpenampilan dan
berpakaian seperti perempuan,

Maskilin merupakan label yang sudah dilebelkan untuk laki-laki
yang memiliki sifat jantan, kelakian-lakinn dan berperilaku seperti laki-
Jaki, hegitu jugs dengan label ferminitas st feminin juga sudsh ada atau
dihbelhm m #mpunu vang n'se,mmﬁﬁm lu_m.uh lembut dan
berperilaku  sepértl perempuan. Namun modem ini feminitas dan
Saltlinitas tidok dilabelkan padia yang sejenis Sa BRNSMN S8R Naa Laki-
laki yang memiliki sifat feminitas dan juga perempuan ying memiliki sifut
 maskulinitas. (Rokhmansyah, 2016) 9

Menurut Oxford Lenguages (2021), Feminitas diartikan sebagai hal
vang mangacu pada sifat yang dianggap sebagai karakteristik dari
._pEﬁéanun. Kemudian pengertian lainnya dﬁnﬁﬁlﬂtﬂs adalah suatu
pemikimin dan pencapaian dalam sustu cara memberiakukan dan
 menerima kembali norma-norma gender yang diterima. Sikap dan perilaku
bentuk tubuh dan standar dari seorang perempuan. (Erick. 2022)

Perkembahgnup&w &nn’d&ullmtas berkembang dan
memiliki kedudukar yang penting bagi individu. Aspek feminitas dan
maskulinitas berpengaruh terhadap banyak hal. seperti harapan seseorang,
kehidupan sosial, kebebasan, seksualifas, pekerjaan, pendidikan serta
akses terhadap fasilitas publik lainnya, dimana aspek feminitas dan
maskulinitas berpengaruh  dan  menentukan hampir selursh  bagian
kehidupan individu. Berdasarkan hal-hal yvang sudah dijsbarkan di atas
peneliti ingin menili bagaimana sosok laki-laki yang memiliki sifat



feminitas stau feminin di kehidupan sehari-harinya, dalam film Miracle
Cell in No. 7(2013).

Banyaknya produksi film bergenre sosial dalam industri perfilman
merupakan fenomena yong patut diapresiisi. Dimana film bukan hanyn
hasil ortikulasi kepentingan bisnis semata melsinkan merupakan sebunh
wacana yang dibalut dulam teksoaudio dan visual, Dibahasakan secar
berbeds dengﬂu mennruslkan sebunh cerita ke dalam film akan lebih
mempermudah untuk Hl;w makna yang terkandung dalam sebuah
wﬁ{ﬂﬂﬁng, M}. Hquathhibm memiliki tujian sebagai struktur
film. Salah satu ﬁmgw pquihf dalam struktur narasi tamopak dalam
‘hagdimana karakter film saling berinterkasi dengan Karakter utama
(Bateman & Tseng. 2012:115). Meskipun demikian patubdicatat bahwa
~selain. merepresentasikan realitss atau  sekedar umﬂnd‘hhsebuuh
realitas ke layat tanpa mengubah realitas. film justru memiliki kekuatan
‘bedar karcna didukung dengan tekmik penyajian yang bagus seperti
m musik. sinematografi, dan tindakan  bersamaan dengan narasi
M{Dh&u.lﬂl I).

Film yang akan peneliti angkat adalsh ﬁhbﬁuduﬁ *Miracle in
Lell No. 7°. Film ini di produksi pada m 2013 aleh peusshaan
Mﬁm dan di sutradarai oleh Lee Hwan-kyung Film
jﬂg W dﬂi Hﬂ nyata ﬂkﬁuﬁus vang memiliki
keterbelaskangan mental (disabilitas) pada thun 1972, Film ini
berkisahkan IEIHQWMMMM}M Seung-rvong sebagai
Lee Yong Goo adalah avah vang memiliki kesehatan mental vang kurang
baik. dimana tingkat kecerdasannya dibawah rata-rata, dan juga seorang
gadis kecil yang diperankan oleh Kal So-Won dan Park Shin-hve sebagni
Yo Seung kecil dan dewasa. Film ini bergenre drama komedi yang
menceritakan Lee Yong Goo seorang avah yang memiliki caeat mental
memiliki seormang anak gadis vang bernama Ye Seung. Lee Yong Goo
adalah seorang tukang parkir untuk memenuhi kebutuhan kelvarganya



i.2

1.3

sehari-hari. Suatu hari sang anak Ye Seung melihat tas berkarakier Sailor
Moon dan sang avah Les Yong Goo berniat untuk membeli ta situ untuk
sang ansk. Lee Yong Goo melihat tas Sailor Moon tersebut dipakai oleh
gadis kecil lainnya dan dia mengejar anak godis kecil itu untuk membel
tas Sailor Moon tersebut. Akan tetapi karena keterbutasan mentalnya
tersebut anak gadis kecil itu ketakutan akan Lee Yong Goo, ia lerus berlari
dan akhimys terjutuh dan mengalami hilang nyawa, Lee Yong Goo
dituduh atas/éematian aakfersebut dan di penjura. Di dalam penjara Lee
Yong (66 berfeman dengan beberapa tuhanan dan memiliki ltar belakang
masalah vang buﬂ:uh-hmh.&mg anak Ye Seung: leryata tkut hidup di

dalam penjara selama sang syah masa tahanan.

Melalui film ini. pembaca diajak untuk mengetshui bagaimana

kondisi seorang yang memiliki keterbelakangan mental yang diwakili olch

Lee Yong Goo dan linkungmn yang menganggap hahywa Lee Yong Goo

‘adalah orang tidak memiliki akal yang sehat (gila). Apalagi, Lee Yong
Goo dipaksa untuk mengakui atas kematian anak gadis kecil oleh polisi

dan publik. Disisi lain Lee Yong Goo yang meémiliki kesehatan mental
dibawah rata-rata ingin merawat anaknya Ye Seung yang tidak memiliki
ibu. Komunikasi interpersonal antara aysh dan anak im menjadi bahan

Berdasarkan fatar belskang masalah yang telah dikemukakan di atas
maks penelitian inj mmmm::mn pertanyaan utama
vakni “Bagaimang pengpambaran femmites seorang laki-laki dalam film
Miracle in Cell No 77
Tujoan Musalah

Berdasarkan rumusan masalsh pertanyaan di atas maka tujuan
penelitian  yang  ingin  dicapai  adalah mengefabui  bagaimana
penggambaran feminitas seorang laki-laki dalam film Mirsele in Cell No
T.



1.4 Manfaat Penelltian
Berdasarkan tujuan pokok penelitian di atas maka hasil penelitian ini

I.  Manfaat Akademis

terdnlmlu.. dm kerangka pemihmn K.l_pm pustaka bersifut
deskriptif, berfokus pada topic, dan mengutamakan sumber
rujukan terbaru.

BAB IIL: Metodologl  Penelltfan, dimana  bagian i berisfat
procedural yang menjelaskan metode penelitian yang berisi
paradigma penelitian, pendektan penelitisn, metode yang



tentang ohjek yang diteliti yakni Film Miracle in Cell No 7.
dﬂ!ﬂmhuiunmyx.&hnjuh}m%:mﬂmﬂaidmﬂm
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